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Pabrik ETBE dirancang dengan kapasitas 100.000 ton/tahun. Bahan baku yang 
dibutuhkan adalah etanol dengan kemurnian 95% sebanyak 48.969,37 ton/tahun 
yang diperoleh dari PT Indolampung Distillery, Lampung. Isobutilen dengan 
kemurnian 99,8% yang diperoleh dari PT. Lin-An Euro-China, China sebanyak 
55.641,16 ton/tahun. Direncanakan pabrik ini akan didirikan kawasan Cilegon, 
Banten. 
 
ETBE dibuat dari isobutylene dan ethanol dengan katalis Amberlyst 15  pada suhu 
50°C-80°C dan tekanan 7 atm dalam reaktor fixed bed multitubes pada kondisi 
nonisothermal dan non adiabatis. Reaksi berlangsung secara eksotermis dengan 
konversi sebesar 90%. Produk keluar reaktor dimurnikan secara berturut-turut 
pada menara distilasi MD-01, menara distilasi MD-02, dan menara distilasi MD-
03. Produk ETBE diperoleh dari hasil atas menara distilasi MD-02 dengan 
kemurnian 97,8%. 
 
Unit pendukung proses terdiri atas unit pengadaan air sebesar 25,92 m3/ton 
produk, unit pengadaan steam sebanyak 0,23 m3/ton produk, unit pengadaan 
listrik sebesar 15,53 kWh/ton produk, unit pengadaan udara tekan sebesar 3,538 
m3/ton produk, unit pengadaan bahan bakar IDO sebanyak 0,001 m3/ton produk, 
dan unit pengadaan batu bara sebanyak 20,17 kg/ton produk. Pabrik juga 
dilengkapi laboratorium untuk menjaga mutu dan kualitas produk agar sesuai 
dengan spesifikasi yang diinginkan. 
 
Bentuk perusahaan yang dipilih adalah Perseroan Terbatas (PT), dengan struktur 
organisasi line and staff. Sistem kerja karyawan berdasarkan pembagian jam kerja 
yang terdiri dari karyawan shift dan non-shift. 
 
Dari hasil analisa ekonomi diperoleh Percent Return on Investment (ROI) 
sebelum pajak 63,35%, setelah pajak 47,51%, Pay Out Time (POT) sebelum pajak 
1,40 tahun, setelah pajak 1,80 tahun, Break Even Point (BEP) 53,63%, Shut Down 
Point (SDP) 38,35% dan Discounted Cash Flow (DCF) 26,92%. Dari hasil analisa 
ekonomi tersebut, pabrik ETBE dengan kapasitas 100.000 ton/tahun cukup 
menarik untuk dipertimbangkan pendiriannya diIndonesia. 
